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Abstrak. Produksi rumput odot berkaitan erat dengan jenis pupuk yang diberikan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pemberian pupuk organik cair menggunakan slurry biogas 

dengan penggunaan bahan yang berbeda terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan produksi segar 

rumput odot. Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri dari 
4 perlakuan dan 5 ulangan, sehingga total unit percobaan yakni 20. Perlakuan terdiri dari P0 (Kontrol/ 

slurry tanpa penambahan bahan lain), P1 (slurry + EM4), P2 (slurry + tetes tebu), P3 (slurry + tetes tebu 

+ EM 4). Parameter yang diukur dalam penelitian meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun 
dan produksi segar rumput odot. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik 

berbahan baku slurry dengan penambahan bahan yang berbeda pada perlakuan P3 memberikan 

pengaruh terhadap produksi rumput odot. 

Kata kunci:  biogas, organik, produksi, rumput, slurry 

Abstract. Production of Odot is closely related to the type of fertilizer given. This study aims to find 
out the impact of the supply of liquid organic fertilizer using biogas slurry with the use of different 

materials on the height of plants, the number of leaves and the production of fresh herbs. The study was 
conducted using the Complete Random Scheme (RAL), consisting of 4 treatments and 5 repetitions, so 

that the total experimental units were 20. The treatment consisted of P0 (Control/ slurry without the 

addition of other ingredients), P1 (slurry + EM4 + water), P2 (slurry + pumpkin drops + water) and P3 
(slurry + pumpkins droplets + EM 4 + water). The parameters measured in the study included plant 

height, number of leaves, leaf length and fresh production of herbaceous grasses. The results of the study 

showed that the administration of organic fertilizer containing raw slurry with the addition of different 
ingredients to the treatment P3 has an effect on herbage production. 

Keyword:  biogas, sludge, slurry, grass 

PENDAHULUAN  

Pemenuhan hijauan pakan ternak atau HPT menjadi salah satu aspek yang menjadi bahan 

pertimbangan dalam menunjang produktivitas ternak, khusunya pada ternak ruminansia. Produktivitas 

pada masing-masing jenis hijauan pakan berbeda, hal tersebut dapat dilihat dari kandungan nutrisinya. 

Adapun kandungan nutrisi dari hijauan juga bergantung pada manajemen budidaya hijauan pakan 

tersebut. Manajemen budidaya hijauan pakan yang tepat dan didukung dengan penggunaan bahan-bahan 

yang tepat dalam proses budidaya menjadi kunci dari terpenuhinya kebutuhan pakan ternak dalam 

bentuk hijauan. 

 Ketepatan dalam budidaya hijauan pakan juga bergantung pada unsur hara yang terkandung 

dalam tanah, dengan budidaya hijauan pakan yang menggunakan pupuk kimia akan mengakibatkan 

kandungan unsur hara yang semakin terkuras dan terbatas. Sehingga, diperlukan langah-langkah lain 

dalam budidaya hijuan pakan untuk peningkatan produktivitasnya. Salah satu jenis hijauan pakan yang 

memiliki produktivitas tinggi dan peka akan respon kesuburan tanah yaitu rumput odot. Selain itu, 
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rumput odot memiliki durasi tanam yang pendek, responsive terhadap pemupukan dan merupakan 

hijauan pakan yang potensial untuk dijadikan pakan ternak (Nganji dan Sudarma, 2023).  

Peningkatan pertumbuhan dan produktivitas rumput odot dapat dilakukan dengan beberapa 

langkah salah satunya yakni dengan pemupukan baik dalam bentuk solid maupun liquid untuk memasok 

kebutuhan unsur hara selama masa pembudidayaan. Mudap et al. (2019) menyatakan bahwa pemupukan 

secara organik dapat mendukung untuk memasok unsur hara sehingga dapat menunjang pertumbuhan 

dan produksi rumput odot. Hasil penelitian pemanfaatan slurry biogas pada hijauan pakan sudah 

diterapkan pada beberapa daerah dengan perlakuan berbeda dan menunjukkan peningkatan performans 

pada hijauan pakan tersebut. Sufriyanto et al. (2012) menyakatakan bahwa pupuk yang berasal dari 

bahan baku slurry biogas pada rumput gajah dilaporkan bahwa pemberian pada level 0,5 ml L-1, 

menunjukkan performans terbaik dari produksi  rumput gajah sebesar 9,85 kg m2. Adanya hasil 

penelitian terkait diatas, pemanfaatan slurry biogas untuk pemupukan tanaman rumput odot perlu 

digiatkan kembali untuk dijadikan sebagai tindakan preventif dalam menanggulangi kekurangan pakan 

hijauan dibeberapa lahan serta memanfaatkan limbah biogas berupa padatan dan cairan yang sering 

dijumpai pada peternakan rakyat.  

Tanah yang subur yakni kondisi tanah yang mampu memasok unsur hara atau nutrisi tanah yang 

nantinya diperlukan dan diserap oleh tanaman untuk mempertahankan pertumbuhan rumput dalam 

jumlah yang cukup. Produktivitas tanah yang menurun juga akan berpengaruh pada produktivitas 

hijauan pakan dan merupakan akibat dari kesuburan tanah yang telah didegradasi. Pendapat Nganji dan 

Jawang (2022), unsur hara yang cukup pada tanah dapat menunjang pertumbuhan suatu tanaman pakan 

baik secara vegetatif maupun generatif. Budidaya tanaman pakan sangat penting memperhatikan 

kesuburan tanah sebab tanaman dapat berproduksi optimal bila mendapat suplai unsur hara yang tepat. 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu kajian lebih dalam untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan pupuk organik berbahan baku slurry biogas dengan penambahan bahan yang berbeda 

terhadap pertumbuhan dan produktivitas rumput odot.   

METODE PENELITIAN  

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Wonogiri, Provinsi Jawa Tengah, tepatnya pada Lahan 

CV Lembu Ismo Farm yang berlangsung selama dua bulan. 

Materi Penelitian 

Adapun dalam pelaksanaan penelitian menggunakan beberapa materi yakni, rumput odot 

dengan tinggi tunas sekitar 15 cm, slurry biogas, polybag, tanah, EM 4, air dan tetes tebu. Sedangkan, 

untuk alat pendukung berupa sekop, ember, terpal dan alat tulis menulis.  

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan yakni percobaan dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan, sehingga 

terdapat 20 unit percobaan. Adapun unit percobaan tersebut, terdiri dari: 
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P0 : Kontrol/ slurry tanpa penambahan bahan lain  

P1 : 50% slurry + 50% EM4 

P2 : 50% slurry + 50% tetes tebu  

P3 : 50% slurry + 25% tetes tebu + 25% EM 4 

Parameter yang diukur yakni, tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun dan bobot segar atau 

produksi rumput odot. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan analisis statistik Rancangan 

Acak Lengkap (RAL).  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisis statistika terhadap produksi dan pertumbuhan rumput odot menunjukkan nilai 

yang berbeda pada masing-masing perlakuan pupuk organik slurry biogas. Berikut adalah rataan hasil 

produksi dan pertumbuhan rumput odot dengan perlakuan pemberian pupuk organik slurry biogas 

dengan penambahan yang berbeda, disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rataan Perlakuan Jumlah Daun, Panjang Daun, Tinggi Tanaman dan Produksi Bobot Segar 

Variabel 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

Jumlah Daun (helai) 77,07 ± 3,70a 79,42 ± 3,16b 78,30 ± 3,17a 80,48 ± 0,66b 

Panjang Daun (cm) 55,16 ± 1,62a 54,78 ± 0,86a 56,16 ± 0,54b 57,43 ± 0,51c 

Tinggi Tanamana (cm) 77,15 ± 2,71a 78,06 ± 4,12a 79,44 ± 1,62ab 80,75 ± 4,32b  
Produksi Bobot Segar 

(gram/ rumpun) 
558,24 ± 27,98a 568,73 ± 30,22a 573,46 ± 43,13ab 584.02 ± 59,02b 

Keterangan: notasi yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan adanya perbedaan yang sangat   nyata 

(P<0,01). 

Jumlah Daun Rumput Odot 

Jumlah daun merupakan salah satu indikator yang dapat menunjukkan pertumbuhan serta 

perkembangan tanaman pakan ternak yang ditujukan pada fase vegetative. Berdasarkan hasil statistik 

menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap jumlah 

daun. Rataan jumlah daun rumput odot yang dihasilkan berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 1, 

masih dalam kesesuain jumlah daun yang dihasilkan pada penelitian Khakim (2017), yakni 54,3 – 80, 2 

helai. Bila dilihat nilai rataan kecenderungan jumlah daun tertinggi dihasilkan pada perlakuan P3 yakni 

pupuk berbahan baku bioslurry dengan tambahan EM4 dan juga tetes tebu. Hasil Penelitian 

Reksohadiprodjo (1985), menyatakan bahwa pertumbuhan daun dipengaruhi oleh kemampuan tanaman 

pakan dalam menyerap hara dari tanah, serta kecukupan makanan, dan air akan berhubungan juga 

dengan kesuburan tanah. Peningkatan rata-rata pertumbuhan jumlah daun pada perlakuan P3 ini diduga 

selain karena adanya penggunaan pupuk organik berbahan baku slurry juga karena adanya penambahan 

EM 4 dan tetes tebu didalamnya yang membantu dalam peran kerja mikroorganisme tanah. Riley (2008) 

menyatakan bahwa pemberian pupuk kandang dan berbahan baku limbah biogas pada lahan penanaman 

tanaman pakan akan meningkatkan struktur tanah dalam dan meningkatkan pertumbuhan akar pada 
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tanaman sehingga memudahkan untuk tunas-tunas baru bertumbuh dan menembus permukaan tanah, 

sehingga akan mempengaruhi fisiologi tanaman yang akan terlihat seperti pertambahan jumlah daun, 

lebar daun hingga jumlah anakan. Fadilah (2019) mengatakan bahwa slurry merupakan produk akhir 

dari pengolahan limbah kotoran sapi yang bermanfaat sebagai sumber nutrisi tanaman. Pernyataan 

tersebut sesuai dengan rataan hasil penelitian yang menunjukkan kecenderungan jumlah daun yang 

sudah sesuai dengan pertumbuhan rumput odot. 

Panjang Daun Rumput Odot 

Penampilan panjang daun merupakan salah satu aspek yang dapat diukur dan diamati dengan 

mudah untuk menilai kualitas dari pertumbuhan suatutanaman pakan. Hasil pengukuran terhadap 

panajang daun rumput odot selama penelitian tersaji pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa 

rataan panjang daun mencapai 57 cm pada perlakuan P3 dan paling rendah pada perlakuan P0 yakni 55 

cm. Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk berbahan baku bio slurry dengan 

penambahan bahan yang berbeda memberikanpengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap panjang 

daun.   

Pada perlakuan P3 terdapat penambahan EM 4 dan tetes tebu selain berasal dari bahan baku 

slurry. Penambahan bahan tersebut diduga menjadi penyebab dari rataan nilai P3 yang paling tinggi, 

yakni adanya tetes tebu yang merupakan hasil akhir limbah dari produksi gula, dimana tetes tebu ini 

memiliki kandungan gula yang tinggi sehingga mampu digunakan sebagai penyokong terjadinya 

fermentasi mikroorganisme dalam tanah karena bisa digunakan sebagai sumber energi sehingga dapat 

menambah unsur hara. Sesuai dengan Kusmiati et al., (2007), tetes tebu atau yang dimaksud yaitu 

molasses dinilai mampu meningkatkan jumlah hara dalam tanah sehingga dapat memperbaiki media 

tanam tanaman pakan dan akan berdampak pada peningkatan kesuburan tanah. Sesuai dengan penelitian 

Pamungkas dan Adiguna (2020) menyatakan bahwa pemberian pupuk organik cair (POC) tetes tebu 

memberikan perbedaan yang sangat nyata pada pertumbuhan bibit tanaman kelapa sawit. 

Tinggi Tanaman Rumput Odot 

Tinggi tanaman merupakan salah satu tampilan dari tanaman pakan yang dijadikan sebagai 

indikator penilaian dalam pertumbuhan tanaman pakan. Muslihat (2003) menyatakan bahwa, 

pertumbuhan tinggi tanaman dalam prosesnya ditentukan oleh pertumbuhan dan perkembangan dari sel, 

semakin cepat membelah, membesar dan memanjang, artinya akan semakin tinggi tanaman pakan 

tersebut. Hasil pengamatan terhadap tinggi rumput odot tersaji pada Tabel 1. 

 Hasil analisis statistik dari data penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk berbahan 

baku slurry dengan penamabahan bahan yang berbeda pada perlakuan P3 menghasilkan tinggi rumput 

odot tertinggi pada umur 40 hari. Hasil uji tersebut menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

tinggi tanaman. Penggunaan dan penambahan bahan yang berbeda dan terdapat variasi dari segi 

kuantitas akan mempengaruhi terpenuhinya nutrisi tanah dan tanaman pakan. Selain peran dari slurry 

itu sendiri, juga dipengaruhi oleh EM 4, dimana EM 4 ini akan melibatkan mikroorganisme didalamnya 
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berupa bakteri asam laktat yang membantu dalam proses perombakan bahan organik sehingga 

meningkatkan ketersediaan hara dalam tanah (Hendarto, 2020).  

Rataan hasil tinggi tanaman yang dihasilkan pada Tabel 1. berbeda dengan hasil peneltian Yowa 

dan Sudarma (2022) yang menyatakan bahwa tinggi tanaman sekitar 109-113 cm, yang disebabkan 

karena pada penelitian ini dihasilkan pada defoliasi kedua. Pada defoliasi yang kedua pertumbuhan 

rumput odot biasanya akan mengalami pertumbuhanyang signifikan, namun tidak seperti yang 

diungkapkan oleh Yusrizal dan Refkikan (2020), bahwa defoliasai kedua rumput odot, bila dilihat 

pertumbuhannya belum begitu signifikan menunjukkan perbedaan pada parameter tinggi tanaman. Salah 

satu faktornya yakni semakin banyak pupuk slurry biogas yang di berikan akan semakin tinggi tanaman 

rumput odot. 

Produksi Berat Segar Rumput Odot 

Berat segar yakni berat tanaman pakan yang menunjukkan dan menentukan pertumbuhan dan 

pekembangan suatu tanaman. Produksi rumput odot yang dihasilkan ialah pada kisaran 558 – 584 gram/ 

rumpun. Hasil rataan ini tidak sebanding dengan produksi berat segar yang dihasilkan oleh penelitian 

Yowa dan Sudarma (2022), yang menyatakan bahwa pada pertumbuhannya dihasilkan produksi rumput 

odot sebesar 1042 – 2845 gram/ rumpun. Hal tersebut disebabkan mungkin pada perbedaan defoliasi, 

sebab dalam penelitian ini penelitian dilakukan pada tahapan defoliasi pertama. 

Produksi berat segar berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan hasil yang berbeda nyata 

(P<0,05) terhadap produksi berat segar rumput odot. Hasil penelitian rataan produksi berat segar rumput 

odot tertinggi dengan pemberian pupuk slurry dengan ditambahkan bahan EM 4 dan tetes tebu yakni 

sebesar 584 gram/rumpun pada defoliasi pertama. Produksi rumput odot segar pada perlakuan P3 

sebanding dengan jumlah daun, panjang daun dan tinggi tanaman pakan, karena sesuai dengan Anis dan 

Kaunang (2017) yang menyatakan bahwa bobot segar tanaman pakan merupakan total dari kesemua 

parameter yang akan diukur pada saat panen. Sesuai dengan Yowa dan Sudarma (2022), hasil tersebut 

dapat diketahui dengan bahwa penggunaan pupuk organik berbahan baku slurry dengan dosis yang 

banyak dan ditambahkan juga dengan bahan pendukung seperti EM4 dan tetes tebu dapat meningkatkan 

produksi berat segar tanaman pakan rumput odot. Pemberian pupuk yang dapat mencukupi ketersediaan 

hara akan berdampak bagi pertumbuhan tanaman yang baik dalam peningkatan pembelahan selan 

tanaman sehingga berat segar juga meningkat.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan pemberian pupuk organik berbahan baku 

slurry biogas ditambah dengan EM 4 dan tetes tebu dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

rumput odot. Penggunaan pupuk slurry biogas dengan level 50%, 25% EM 4 dan 25% tetes tebu 

direkomendasikan karena memberikan hasil terbaik pada produski rumput odot defoliasi pertama.  
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